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Abstract 
The Orphanage is a place for abandoned and marginalized children. Panti 
Asuhan Harapan Diakonia was formed by Mr. Marthen Ngguso to provide a 
decent life for those who needs it with a motto which is taken from the Bible verse 
"Raise the child and guide him, for they will be a great nation." But at this time 
the information about the service and portrait of life of the Panti Asuhan Harapan 
Diakonia is still limited so that the information obtained by the community is 
poorly conveyed. Based on this fact, it’s required information media in the form of 
the portrait documantary film  about Harapan Diakonia Orphanage by using 
qualitative method and linear strategy by the aim to give information about life 
portrait of Harapan Diakonia Orphanage. 
Keywords : Film, Documentary, Documentary Portrait, Information, Panti 
Asuhan Harapan Diakonia. 
Abstract 
Panti Asuhan merupakan wadah bagi anak-anak yang terlantar dan 
tersisihkan. Panti Asuhan Harapan Diakonia dibentuk oleh Bapak Marthen 
Ngguso demi memberikan kehidupan yang layak bagi yang membutuhkan dengan 
motto yang diambil dari ayat Alkitab “Angkatlah anak itu dan bimbinglah dia, 
sebab mereka akan menjadi bangsa yang besar”. Namun pada saat ini informasi 
tentang pelayanan dan potret kehidupan di Panti Asuhan Harapan Diakonia masih 
terbatas sehingga informasi yang didapat oleh masyarakat kurang tersampaikan 
dengan baik. Berdasarkan fakta tersebut diperlukan media informasi berupa film 
dokumenter potret tentang Panti Asuhan Harapan Diakonia menggunakan metode 
kualitatif dan strategi linier dengan tujuan memberikan informasi mengenai potret 
kehidupan Panti Asuhan Harapan Diakonia. 
Kata kunci : Film, Dokumenter, Dokumenter Potret,Informasi, Panti Asuhan 
Harapan Diakonia.  
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1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat pertumbuhan 
penduduk yang sangat pesat, Jawa Tengah merupakan salah satu propinsi 
dengan tingkat kepadatan penduduk terbanyak ke-3 di Indonesia setelah Jawa 
Barat dan Jawa Timur. Ada beberapa faktor yang menyebabkan pertumbuhan 
penduduk di Indonesia khususnya di Jawa Tengah menjadi meningkat, 
diantaranya seks bebas, pernikahan dini serta pemerkosaan. Dari faktor 
tersebut, beberapa diantaranya mengakibatkan anak menjadi korban 
penolakan oleh keluarga bahkan masyarakat yang ada disekitar lingkungan 
mereka [1]. 
Anak-anak yang seharusnya mendapat perhatian dan kasih sayang dari 
orang tua bahkan malah menanggung penolakan tersebut yang 
mengakibatkan anak-anak serta orang tuanya menjadi tersisihkan, penolakan 
yang dihadapi dan dialami oleh anak-anak yang menjadi korban tersebut. 
Panti Asuhan Harapan Diakonia hadir untuk menjadi wadah bagi anak-anak 
yang terlantar dan terseisihkan tersebut. Hal ini disimpulkan dalam motto 
Panti Asuhan Harapan Diakonia yang diambil dari ayat Alkitab yang 
berbunyi : “Angkatlah anak itu dan bimbinglah dia, sebab mereka akan 
menjadi bangsa yang besar”. 
Bermula dari kecintaan  Bapak Marthen Ngguso kepada anak-anak dan 
perhatian bagi anak-anak yang kurang mampu bahkan tersisihkan. Sehingga 
hal ini yang mengukuhkan hati untuk membuka pelayanan bagi anak-anak 
yang tersisihkan dan kurang mampu. Panti Asuhan Harapan Diakonia 
menerima anak-anak serta orang tua dari sabang sampai merauke tanpa 
memandang latar belakang, jenis kulit dan asal mereka. Pelayanan ini 
mulanya bernama Pondok Diakonia, dimana Pondok berarti rumah dan 
Diakonia berarti pelayanan. Awalnya Pondok Diakonia didirikan di Salatiga 
dengan mengontrak rumah secara berpindah-pindah. Kemudian berpindah 
kontrak ke daerah Bawen dan dengan bantuan tetangga yang ada mulai 
mencicil membeli sepetak lahan dan dari situlah Panti Asuhan Harapan 
Diakonia mulai menetap di Bawen. 
Pelayanan yang dilakukan oleh Panti Asuhan Harapan Diakonia, yaitu 
melindungi dan memberikan pendidikan yang setara dengan sekolah pada 
umumnya kepada anak-anak terlantar, keluarga kurang mampu, anak 
berkebutuhan khusus, orang cacat, wanita dan pria bermasalah, manula 
terlantar. Namun terdapat keterbatasan informasi tentang pelayanan dan 
potrait kehidupan yang oleh Panti Asuhan Harapan Diakonia. Keterbatasan 
informasi ini yang menjadi faktor yang menghambat informasi kepada 
masyarakat. 
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka akan dirancang sebuah 
film dokumenter kehidupan warga Panti Asuhan Harapan Diakonia Bawen 
yang mampu menceritakan tentang kehidupan keseharian didalam Panti 
Asuhan. Sehingga dengan adanya perancangan ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang keberadaan Panti Asuhan Harapan Diakonia 
yang mampu menampung anak-anak terlantar hingga wanita bermasalah, 
kepada masyarakat.   
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitiaan pertama dengan judul Aksesibilitas Tak Terbatas ( Film 
Dokumenter tentang Potret Kehidupan Penyandang Disabilitas di Kota 
Surakarta) menggunakan film dokumenter sebagai media untuk memberi 
informasi kepada masyarakat tentang Aksesibilitas Penyandang Disabilitas 
yang juga memiliki hak dan perlakuan yang sama dengan masyarakat pada 
umumnya termasuk dalam hal pelayanan publik [2].  
Penelitian kedua dengan judul Pembuatan Film Dokumenter Potret 
Ludruk Irama Budaya Surabaya dengan Pendekatan Ekspolitori Demi 
Lestarinya Budaya Bangsa, menggunakan film dokumenter sebagai media 
untuk memperkenalkan pertunjukan Ludruk sebagai seni budaya asli 
masyarakat Jawa Timur dan dapat memberikan pesan moral untuk 
membangkitkan kesadaran masyarakat dalam melestarikamn seni budaya 
daerah dengan mengangkat kisah grup Ludruk Irama Budaya DI Taman 
Hiburan Rakyat (THR) yang masih bertahan ditengah merosotnya peminat 
Ludruk. Maanfaat dari film documenter yang dibuat diharapkan dapat menjadi 
saran publikasi untuk memperkenalkan dan meningkatkan minit masyarakat 
dalam melestarikan kesenian budaya daerah dalam hal ini, Ludruk Irama 
Budaya THR Surabaya [3].  
Dari penelitian tersebut memiliki perbedaan dari penelitian yang 
dilakukan yaitu film dokumenter potret yang dirancang tidak hanya 
menunjukan  tentang potret kehidupan warga Panti Asuhan Harapan Diakonia 
tetapi menceritakan juga tentang latar belakang setiap warga panti asuhan, 
kegiatan yang dilakukan, dan fasilitas yang dapat mendukung setiap kegiatan.  
Multimedia adalah suatu sarana yang didalamnya terdapat perpaduan 
berbagai elemen informasi, seperti teks, graphics, animasi, video, interaktif 
maupun suara sebagai pendukung untuk mencapai tujuannya yaitu 
menyampaikan informasi atau sekedar memberi hiburan untuk audiensnya 
sehingga audiens dapat bernavigasi, berinteraksi dan berkomunikasi [4]. 
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Audio (suara) dalam media massa seperti film, video dan televisi 
merupakan unsur penunjang untuk mempertegas informasi yang disampaikan 
melalui bahasa gambar, karena tidak semua bahasa gambar dapat 
tersampaikan kepada penonton tanpa bantuan suara. Perkembangan teknologi 
audio dewasa ini telah mampu menghadirkan suara yang terjadi persis di 
lapangan yang sebenarnya. Berbagai macam efek suara dapat diciptakan 
dengan sempurna seperti suara aslinya hingga penonton seolah-olah terlibat 
dalam peristiwa tersebut[5]. 
Film dokumenter menyajikan realitas melalui berbagai cara dan dibuat 
untuk berbagai macam tujuan, film dokumenter merupakan film yang berisi 
kejadian nyata tanpa adanya unsur fiksi sehingga film ini menggambarkan 
kejadian yang nyata. Film dokumenter dapat digunakan untuk berbagai 
maksud dan tujuan seperti informasi atau berita, biografi, pengetahuan, 
pendidikan, sosial, dan lain sebagianya.  
Potret yaitu film dokumenter yang mengupas aspek human interst dari 
seseorang. Plot yang diambil biasanya hanya pristiwa-pristiwa yang sianggap 
penting dan krusial dari orang tersebut. Isinya biasa berupa sanjungan, 
simpati, kritik pedas atau bahkan pemikiran sang tokoh. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dipilih adalah metode penelitian kualitatif. 
Metode kualitatif bersifat fleksibel dan berubah-ubah sesuai kondisi lapangan 
dengan pengambilan data, metode kualitatif merupakan metode studi 
menggunakan teknik pengumpulan data langsung dari orang dalam 
lingkungan alamiahnya dalam bentuk wawancara [7]. Untuk strategi 
penelitian yang digunakan adalah strategi linier, yaitu strategi garis lurus 
yang menetapkan urutan logis pada tahapan perancangan yang sederhana dan 
relatif mudah dipahami komponennya [8]. Tahapan tersebut dapat di lihat 
pada Gambar 1. 
 
 
 
 
Gambar 1 Penelitian Linier  
 
 
 
Tahap I 
Identifikasi 
masalah 
Tahap IV 
Pengujian 
Tahap III 
Perancangan Film 
Tahap II  
Pengumpulan 
data 
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Dalam perancangan strategi linier terdapat empat tahapan dalam 
pelaksanaanya. Pada tahap pertama dilakukan pengumpulan data yang 
bersifat kualitatif yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan pihak Panti Asuhan Harapan Diakonia. Berdasarkan data yang telah 
diperoleh dari hasil wawancara kepada Bapak Marthen Ngguso selaku 
Pimpinan Panti Asuhan Harapan Diakonia, selama ini hanya memberikan 
informasi secara lisan dan berupa brosur yang berisi teks dan foto. Kurangnya 
media informasi berupa video yang dapat menjelaskan tentang seluruh potret 
kehidupan yang ada di dalam Panti Asuhan.    
Wawancara juga dilakukan kepada Ibu Nur Tri Astanti selaku 
pengasuh Panti Asuhan mengenai cara mengasuh dan mendidik anak-anak. 
Tujuan dari proses wawancara tersebut adalah mengumpulkan data dari 
narasumber yang berkaitan. Hasil wawancara yang didapat mengenai cara 
mengasuh dan mendidik anak-anak kurang mendapatkan perhatian yang baik 
dari masyarakat.  
Tahap kedua merupakan tahap pengumpulan data yang dilakukan 
dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Dimana hasil pengumpulan 
data digunakan untuk perancangan dan produksi film. Pengumpulan data 
primer didapatkan melalui wawancara langsung kepada Bapak Marthen 
Ngguso selaku Pimpinan Panti Asuhan Harapan Diakonia untuk mengetahui 
potret kehidupan yang dilakukan di dalam Panti Asuhan secara lebih detail. 
Berdasarkan data yang didapatkan masih banyak masyarakat sekitar yang 
belum mengetahui potret kehidupan didalam Panti Asuhan karena kurangnya 
media informasi tentang Panti Asuhan Harapan Diakonia.  
Untuk memperkuat data selain pengumpulan data primer maka 
dilakukan juga pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data sekunder 
dilakukan dengan cara mencari data melalui website, album foto dan brosur. 
Berdasarkan dari pengumpulan data didapat hasil bahwa media informasi 
belum cukup menyampaikan potret Panti Asuhan secara detail.  
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Tahap tiga yaitu perancangan film meliputi pra produksi, produksi dan 
pasca produksi. Proses perancangan film dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Perancangan Film Dokumenter 
 
Film statement Panti Asuhan Harapan Diakonia,  Hope Will Give You 
Courage yaitu sebuah harapan untuk memberanikan diri menentukan 
kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang.  Dalam hal ini, harapan 
bagi semua warga Panti Asuhan Harapan Diakonia. 
Setelah menulis film statement dibutuhkan storyline untuk merangkai 
kejadian menjadi sebuah cerita sehingga menjadi kerangka utama dalam 
pembuatan film. Storyline adalah berbagai coretan teks sementara lainnya 
nanti bisa digabung - gabungkan menjadi satu cerita utuh [9]. Berikut adalah 
storyline  dalam film dokumenter potret ini.  
Panti Asuhan Harapan Diakonia dimulai dengan memperkenalkan 
suasana keceriaan melalui kegiatan yang dilakukan anak-anak seperti 
bermain, kerja bakti, beribadah, belajar, makan bersama, serta menceritakan 
latar belakang warga Panti Asuhan Harapan Diakonia yang berasal dari 
berbagai pulau di Indonesia, dan latar belakang sosial dari beberapa anak 
yang tinggal di Panti Asuhan Harapan Diakonia. Kemudian menunjukan 
pelayanan yang bukan hanya dilakukan oleh pengasuh namun dilakukan 
seluruh warga Panti Asuhan Harapan Diakonia. Film dokumenter ini 
memberikan visualisasi kegiatan dengan mewawancarai narasumber 
sekaligus pimpinan Panti Asuhan Harapan Diakonia untuk memberikan 
informasi kepada audiens bahwa film dokumenter ini dibuat berdasarkan 
realita.    
Pra 
Produksi 
Storyline 
Film 
Statement 
Voice 
Over 
Treatment 
Shooting 
Storyboar
d Produksi 
Offline 
Editing Pasca 
Online 
Editing 
Revisi 
Evaluasi 
Hasil 
Mixing 
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Treatment merupakan rumusan ide dalam bentuk film statement yang 
di uraikan secara deskriptif seperti jenis shot dan pengambilan gambar 
tentang Panti Asuhan Harapan Diakonia [10]. 
Scene 1  :  Pengenalan kegiatan yang dilakukan anak-anak seperti bermain. 
Di tambah footage dan detail suasana di dalam Panti Asuhan 
tersebut.  
(full shot - medium shot – close up ) 
Scene 2 : Latar belakang warga Panti Asuhan Harapan Diakonia 
menceritakan latar belakang warga Panti Asuhan Harapan Diakonia 
yang berasal dari berbagai pulau di Indonesia, dan latar belakang 
sosial dari beberapa anak-anak. 
(medium shot – close up ) 
Scene 3  :  Menunjukan pelayanan yang bukan hanya dilakukan oleh 
pengasuh namun dilakukan seluruh warga Panti Asuhan Harapan 
Diakonia 
(full shot - medium shot – close up ) 
 
Scene 4  :  Menujukan kegiatan anak-anak setelah bangun tidur dan 
persiapan saat berangkat sekolah.   
(full shot - medium shot) 
Scene 5  :  Menunjukan kegiatan para pengasuh saat anak-anak telah 
berangkat sekolah. 
(full shot - medium shot ) 
Scene 6  :  Berisi tentang kegiatan anak-anak setalah pulang sekolah, seperti 
les komputer, ppa, kerja bakti makan siang, dan bermain. 
( full shot - medium shot ) 
Scene 7 :  Menunjukan kegiatan semua warga Panti Asuhan Harapan 
Diakonia saat sedang makan malam, anak-anak belajar, renungan 
malam.  
(full shot - medium shot ) 
Scene 8   : Berisi mengenai fasilitas yang tersedia di dalam Panti Asuhan 
Harapan Diakonia seperti komputer, perpustakan, taman bermain. 
(full shot - medium shot ) 
Scene 9  :  Pengambilan lokasi Panti Asuhan Harapan Diakonia dari seluruh 
bangunan pintu masuk, asrama putri, asrama putra, dapur, ruang 
makan, tempat parkir hingga bagian belakang dan di tambah 
footage dan detail suasana di dalam Panti Asuhan  tersebut. 
(full shot) 
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Storyboard merupakan serangkaian gambar ilustrasi yang 
menggambarkan suatu urutan alur cerita yang telah dirumuskan dalam 
skenario. Storyboard menggabungkan alat bantu narasi dan visual sehingga 
menjadi terkoordinasi[11]. Perancangan storyboard dari film dokumenter ini 
dapata dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Perancangan storyboard film potret dokumenter 
Scene Gambar Jenis shot Durasi Keterangan 
1 
 
Full shot 00:07 
Renungan 
pagi bersama 
2 
 
Full shot 00:12 
Mengerjakan 
Tugas Rutin 
Kelompok 
3 
 
Medium 
shot 
00:18 Mandi pagi 
4 
 
Close Up 00:33 
Persiapan 
Berangkat 
Sekolah 
14 
 
5 
 
Medium 
Close Up 
01:35 
Jam Makan 
siang 
6 
 
Medium 
Shot 
02:06 
Shot Muka 
Anak 
Sulawesi 
7 
 
Medium 
Shot 
02:17 
Lonceng 
Pertanda Jam 
makan 
8 
 
Full Shot 02:50 
Lokasi Panti 
Asuhan 
Harapan – 
Pondok 
DIakonia 
9 
 
Medium 
Shot 
03:40 Asrama Putri 
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 Tahap selanjutnya adalah tahap produksi yaitu sebuah tahap eksekusi 
dari perencanaan yang telah dibuat pada tahap pra-produksi. Pada tahap 
produksi dilakukan shooting dan voice over  untuk narasi di lokasi Panti 
Asuhan dengan mengikuti konsep pada storyline dan treatment. Pasca 
produksi adalah proses terakhir dari ketiga tahapan dalam pembuatan sebuah 
film. Pasca produksi meliputi 3 proses, yaitu proses offline editing, online 
editing dan mixing. Offline editing merupakan proses menata gambar sesuai 
dengan skenario dan urutan shot  yang telah ditentukan. Dari semua hasil 
produksi dilakukan review satu persatu serta analisa sesuai kebutuhan video. 
Selanjutnya disusun timeline softwere editing video  sesuai urutan scene yang 
telah ditentukan seperti terlihat Gambar 3. 
 
Gambar 3 Proses Offline Editing 
 Online editing yaitu penambahan efek-efek seperti efek transisi dan 
efek lainnya sesuai kebutuhan. Dalam tahap ini juga dilakukan grading yaitu 
proses mengubah dan meningkatkan warna dari gambar gerak  supaya film 
dokumenter terlihat lebih dramatis sehingga mendapat kesan lebih cerah dan 
berwarna. Setelah  online editing selesai maka dilakukan proses mixing yaitu 
penggabungan dan penyelarasan antara visual dan audio menjadi kesatuan 
yang utuh. Di tahap ini pengaturan audio antara audio wawancara dan musik 
latar diatur agar menjadi selaras dan tidak saling mengganggu, menambahkan 
transisi serta efek sesuai dengan keperluan video. Proses online editing dapat 
dilihat pada gambar 4. 
 
              
    Sebelum         Sesudah 
Gambar 4 Proses Online Editing 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Hasil perancangan dalam film dokumenter digunakan sebagai 
media yang dapat memberikan informasi tentang potret kehidupan Panti 
Asuhan Harapan, berikut adalah hasil dari perancangan film dokumenter.  
 
Gambar 5 Opening 
Scene 1 menampilkan nama Panti Asuhan sebagai opening dengan jenis font 
Serif dengan nama Futura  untuk memperjelas nama dari Panti Asuhan.  
 
Gambar 6 Wawancara Kepada Bpk. Marthin 
Scene 3 melakukan wawancara kepada Bapak Marthen Ngguso mengenai 
potret kehidupan Panti Asuhan Harapan Diakonia dan apa saja yang menjadi 
kendala selama merintis Panti Asuhan. Jenis shot  yang digunakan dalam scene ini 
adalah medium shot. 
 
Gambar 7 Kegiatan Renungan Pagi 
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Scene 4 menampilkan aktifitas di renungan pagi hari sebelum melakukan 
aktifitas selanjutnya. Jenis shot yang digunakan dalam scene ini adalah long shot 
dan medium shot. Hasil dari scene 4 dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8 Mengerjakan Tugas Kelompok 
Scene 5 menceritakan aktifitas anak-anak yang sedang mengerjakan tugas 
kelompok seperti menyapu halaman, membersihkan kamar mandi dan mengepel 
teres kamar. Jenis shot yang digunakan adalah long shot  untuk memperlihatkan 
keadaan sekitar dan  medium shot  untuk memperjelas aktifitas yang dilakukan . 
 
Gambar 9 Mandi 
Scene 6 menunjukan aktifitas anak-anak mandi sebelum berangkat sekolah 
dan kegiatan anak-anak melakukan persiapan untuk berangkat sekolah. Jenis shot  
yang digunakan dalam scene ini adalah medium shot dan long shot.  
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Gambar 10 Persiapan Berangkat Sekolah 
Scene 8 menceritakan tentang anak-anak yang akan diantar kesekolah masing-
masing dengan menggunakan mobil antar jemput khusus Panti Asuhan Harapan 
Diakonia. Jenis shot shot yang digunakan adalah long shot  dengan maksud untuk 
menunjukan keadaan sekitar. 
 
Gambar 11 Kegiatan Pengasuh Memasak  
Scene 9 kegiatan rutinitas para pengasuh memasak untuk persiapan makan 
siang dan makan malam. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 13 dan 
jenis shot  yang digunakan dalam dalam scene  ini adalah medium shot.  
 
Gambar 12 Bunyi Lonceng Untuk Memulai Kegiatan 
Scene 10 menampilkan anak yang sedang membunyikan lonceng sebagai 
tanda dimulainya setiap aktifitas. Jenis shot yang digunakan  adalah medium shot 
supaya memberikan visualisasi yang lebih jelas mengenai ekspresi dari subyek. 
 
19 
 
 
Gambar 13 Closing 
Scene 14 menampilkan wajah anak-anak dengan maksud untuk menunjukan  
bahwa di Panti Asuhan Harapan Diakonia terbuka untuk siapapun. Jenis shot yang 
digunakan adalah medium shot supaya ekspresi dari subyek terlihat lebih detail. 
Pada hasil akhir film dokumenter tentang potret kehidupan Panti Asuhan 
Harapan Diakonia akan diaplikasi ke media sosial seperti facebook, youtube dan 
media sosial lainnya agar penyebaran film dokumenter ini lebih luas kepada 
masyarakat. Hasil rencana implementasi film dokumenter dapat dilihat pada 
Gambar 14.    
 
Gambar 14 Implementasi Film Dokumenter Potret di Media Sosial (Youtube ) 
 
Pengujian Film Dokumenter Potret Panti Asuhan Harapan Diakonia, 
Pengujian pertama dilakukan melalui wawancara kepada Bapak Marthen Ngguso 
selaku perintis Panti Asuhan Harapan Diakonia. Materi yang diujikan mengenai 
konsep dan alur cerita, apakah sudah sesuai dengan kenyataan yang ada di Panti 
Asuhan. Hasil pengujian kepada Bapak Marthin Ngguso mendapatkan hasil 
bahwa alur cerita sudah menjelaskan mengenai keseharian yang ada di Panti 
Asuhan  mulai dari pagi hingga sore hari. Serta visualisai yang ada di video sudah 
sesuai dengan keadaan di Panti Asuhan. 
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Pengujian kedua dilakukan dengan praktisi yaitu George Nicholas Huwae 
selaku staf pengajar di UKSW. Dalam wawancara tersebut membahas mengenai 
penyampaian pesan, apakah sudah bersifat komunikatif. Berdasarkan pengujian 
dengan Bapak George Nicholas Huwae telah didapatkan hasil yaitu 
tersampaikannya pesan dari film dokumenter mengenai potret kehidupan Panti 
Asuhan Harapan Diakonia. Untuk alur cerita sudah dimengerti dan jelas  melalui 
scene-scene yang ditampilkan, mengenai kelayakan gambar berdasarkan hasil 
pengujian dirasa sudah  menarik.  
5. Simpulan  
Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan dengan judul Film Dokumenter 
Potret Panti Asuhan Harapan Diakonia  telah didapatkan hasil bahwa film 
dokumenter ini dapat menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai 
keberadaan dan potret kehidupan anak-anak maupun warga dari Panti Asuhan 
Harapan Diakonia. Film dokumenter potret kehidupan ini dapat dijadikan media 
informasi berbentuk audio visual yang efektif untuk beberapa acara seperti 
pencarian sponsor dan donatur baik di dalam panti maupun dari luar panti.   
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